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ABSTRAK 

 

 

 Metode elektrolisis diterapkan untuk menghasilkan serbuk tembaga dengan 

kemurnian yang tinggi. Parameter lain yang menjadi ukuran keberhasilan proses ini 

adalah kandungan oksigen dalam serbuk tembaga. Untuk mengurangi kandungan 

oksigen dalam serbuk tembaga ditambahkan bahan aditif seperti tiourea. Tiourea 

digunakan sebagai bahan aditif dan akan diteliti pengaruhnya terhadap kandungan 

oksigen dalam serbuk tembaga yang dihasilkan, efisiensi arus dan konsumsi energi 

lalu dibandingkan dengan tanpa penambahan tiourea. 

 Percobaan elektrolisis dilakukan dengan menggunakan material tembaga 

99.99%Cu sebagai anoda dan material pelat stainless steel 316L sebagai katoda. 

Proses elektrolisis pada suhu ruangan (25ºC) dan berlangsung selama 10 menit 

dengan larutan elektrolitnya menggunakan bahan 0,04M CuSO4.5H2O kadar 

98,5%, 1,02M H2SO4 industrial grade pada berbagai variasi aditif tiourea dan rapat 

arus. Serbuk yang dihasilkan di uji Scanning Elektron Microscope (SEM) untuk 

mengetahui morfologi serbuk, ukuran dan distribusi ukuran serbuk, uji Energy-

dispersive X-ray Spectrocopy (EDX) untuk mengetahui komposisi unsur serbuk 

tembaga, dan uji  X-ray Diffraction (XRD) untuk mengetahui fasa yang terbentuk. 

 Hasil percobaan menunjukan bahwa morfologi serbuk tembaga memiliki 

fasa senyawa Cu2O (Cuprite) dan unsur Cu serta berstruktur dendritik. Serbuk 

tembaga hasil proses elektrolisis dengan variasi penambahan aditif tiourea 

cenderung lebih halus dengan ukuran butiran yang lebih kecil dibandingkan serbuk 

tembaga tanpa aditif tiourea. Hasil percobaan dengan variasi aditif menghasilkan 

komposisi Cu-O dimana terjadi penurunan kandungan oksigen sebesar 74,49% 

pada penambahan aditif 0,1 mL/500 mL. Hasil percobaan pada kisaran rapat arus 

0,1 – 0,4 A/cm2, meningkatnya rapat arus dapat menurunkan efisiensi arus dan 

meningkatkan konsumsi energi. Penambahan aditif tiourea sebesar 0,05 mL/500 

mL dapat meningkatkan efisiensi arus rata- rata sebesar 4,38% dan menurunkan 

konsumsi energi rata – rata 1,20 Wh/gr dibandingkan dengan tanpa aditif tiourea. 

   

KATA KUNCI: Metode Elektrolisis, Serbuk Tembaga, Aditif, Thiourea, 

Kandungan Oksigen, Efisiensi Arus, Konsumsi Energi 
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ABSTRACT 

 

 

The electrolysis method is applied to produce copper powder with high 

purity. Another parameter that measures the success of this process is the oxygen 

content in copper powder. To reduce oxygen content in copper powder add 

additives such as thiourea. Thiourea is used as an additive and its effect will be 

examined on the oxygen content of the copper powder produced, current efficiency 

and energy consumption compared to without the addition of thiourea. 

Electrolysis experiments were carried out using copper material 99.99% Cu 

as an anode and  stainless steel 316L plate material as a cathode. Electrolysis 

process at room temperature (25ºC) and lasts for 10 minutes with the electrolyte 

solution using 0.04M CuSO4.5H2O content 98.5%, 1.02M H2SO4 industrial grade 

in various variations of thiourea additives and current density. The powder 

produced was tested by the Scanning Electron Microscope (SEM) to determine 

powder morphology, powder size and distribution, Energy-dispersive X-ray 

Spectrocopy (EDX) test to determine the composition of copper powder elements, 

and X-ray Diffraction (XRD) test for know the phases formed. 

The results of the experiment show that the morphology of copper powder 

has a compound phase of Cu2O (Cuprite) and Cu element and has a dendritic 

structure. Copper powders produced by electrolysis with variations in the addition 

of thiourea additives tend to be finer with smaller grain sizes than copper powders 

without thiourea additives. The results of experiments with additive variations 

resulted in the composition of Cu-O where there was a decrease in oxygen content 

of 74.49% with the addition of 0.1 mL/500 mL additives. The results of experiments 

in the range of current density 0.1 - 0.4 A/cm2, increasing current density can 

reduce current efficiency and increase energy consumption. The addition of a 0.05 

mL/500 mL thiourea additive can increase the average current efficiency by 4.38% 

and reduce the average energy consumption of 1.20 Wh /g compared with no 

thiourea additive. 

 

KEY WORDS: Electrolysis Method, Copper Powder, Additives, Thiourea, Oxygen 

Content, Current Efficiency, Energy Consumption  
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